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ABSTRACT 

Introductions: Tooth discoloration is a condition where the color of the teeth changes 

due to various factors. Purposes: In dentistry, the above cases can be treated with dental 

bleaching, which is a process that can make teeth whiter, such as closer to the original 

color of the teeth, using chemicals. The use of chemical bleach is not always safe, so a 

safer alternative is needed, namely star fruit (Averrhoa Bilimbi Linn) and lemon (Citrus 

Limon). Methods: The type of research used is (true experimental design) and pretest-

posttest group design. The total number of samples in this study were 24 samples in the 

form of maxillary and mandibular permanent anterior teeth which were divided into 4 

experimental groups, namely marinated with 100% starfruit juice (Averrhoa Bilimbi 

Linn), 2.5% lemon juice (Citrus Limon), 10% carbamide peroxide gel and sterile distilled 

water. Measurements using a spectrophotometer. The data in this study are normally 

distributed and homogeneous. The pretest-posttest paired analysis using the Paired T-

Test showed that the mean difference between the before and after groups was 

significantly different. Results: Parametric statistical tests with Oneway Anova showed 

that there were significant differences in each group after treatment. The highest level of 

effectiveness was owned by 10% carbamide peroxide gel seen from the mean difference 

value of the LSD Post Hoc test.  Conclusions: Based on the results of the study it 

can be concluded that 2.5% lemon juice (Citrus Limon) is more effective than 100% 

starfruit juice (Averrhoa Bilimbi Linn) as a teeth whitening agent. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat sekarang pada umumnya sering tidak percaya diri ketika tersenyum 

dan berbicara akibat dari perubahan warna gigi yang dialami karena dapat mempengaruhi 

estetika. Estetika merupakan kebutuhan bagi semua orang.10 Dikalangan masyarakat 

memutihkan gigi merupakan sesuatu yang sedang populer. Perubahan warna gigi dapat 

mempengaruhi estetika sehingga dapat memberikan kesan kurang indah pada 

penampilan dan rasa percaya diri pada saat tersenyum dan perubahan warna gigi dapat 

menimbulkan dampak psikologi yang besar terutama apabila terjadi pada gigi anterior. 

Inilah alasan mengapa memiliki gigi yang bersih dan senyum yang indah merupakan 

impian semua orang. 2 

Penyebab utama diskolorasi gigi dapat berlangsung secara fisiologi maupun 

patologi. Diskolorasi gigi dapat terjadi pada gigi vital dan non vital yang dapat 

mempengaruhi estetika. Salah satu perawatan konservatif yang dapat digunakan untuk 

mengatasi diskolorasi gigi adalah melakukan bleaching.12 Namun dengan meningkatnya 

modernisasi, bleaching turut menjadi trend di kalangan pasien dengan umur yang 

tergolong remaja. 8 

Perubahan warna atau diskolorasi adalah suatu keadaan warna gigi yang 

mengalami perubahan karena berbagai faktor, diantaranya adalah faktor intrinsik dan 

ekstrinsik.9 Perubahan warna gigi karena faktor intrinsik disebabkan oleh penggunaan 

bahan kedokteran gigi seperti amalgam, gigi nekrosis, penggunaan obat-obatan seperti 

tetrasiklin, trauma, dan fluoride dalam dosis besar dalam beberapa tahun, penyakit 

herediter yang mempengaruhi perkembangan dan pematangan email dan dentin, serta 

genetik. Sedangkan faktor ekstrinsik atau yang disebabkan dari luar disebabkan karena 

stain nikotin, penggunaan obat kumur klorheksidin, kebiasaan mengkonsumsi minuman 

berkarbonasi, kopi dan teh. 4 

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghilangkan perubahan warna 

gigi, salah satunya adalah bleaching atau yang biasa disebut pemutihan gigi. Pemutihan 

gigi adalah proses pemutihan kembali pada gigi yang berubah warna sampai mendekati 

warna asli dengan proses perbaikan secara kimiawi. 11 Teknik bleaching dibagi menurut 

vitalitas gigi yaitu pemutihan gigi vital dan non vital. Teknik pemutihan gigi internal 

(intracoronal bleaching) dilakukan pada gigi non vital yang telah dirawat endodontik. 

Teknik pemutihan gigi eksternal dilakukan pada gigi vital yang dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu in office bleaching dan home bleaching. Teknik in office bleaching 

dikerjakan langsung di klinik oleh dokter gigi menggunakan hidrogen peroksida dengan 

konsentrasi tinggi yaitu 30% - 35%. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

proses bleaching menggunakan hidrogen peroksida dapat merusak permukaan email, 

yang meliputi degradasi email, peningkatan porositas, erosi email, dan penurunan 

kekerasan email. Teknik ini digunakan pada pasien yang ingin perubahan warna gigi 

dengan cepat dan terkontrol oleh dokter gigi. Teknik home bleaching atau disebut juga 

nightguard vital bleaching menggunakan tray atau night guard yang dapat dilakukan 

oleh pasien dirumah dengan menggunakan bahan karbamid peroksida 10% - 15%. Bahan 

ini aman dan efektif untuk penggunaan di luar klinik gigi oleh American Dental 

Association (ADA).6 Namun, penggunaan karbamid peroksida dengan konsentrasi lebih 

dari 10% dapat menurunkan jumlah fosfat, kalsium, dan fluoride pada email. Akibatnya 
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terjadi penurunan microhardness email lebih cepat karena demineralisasi pada struktur 

email. 7 Selain mahalnya biaya yang dikeluarkan untuk perawatan bleaching, masyarakat 

kini mulai menggunakan bahan alami sebagai bahan pemutih gigi karena mudah didapat 

dan ekonomis. 5 

Buah belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) mengandung senyawa 

karboksilat berupa asam oksalat. Asam oksalat sebagai bahan bleaching, Chapple tahun 

1877 memperkenalkan mempunyai kemampuan memutihkan gigi dengan mengoksidasi 

permukaan email gigi sehingga menjadi netral dan menimbulkan efek pemutihan pada 

gigi. Selain itu terdapat juga kandungan senyawa peroksida yang diduga mampu 

memutihkan gigi yang mengalami perubahan warna. Buah belimbing wuluh (Averrhoa 

Bilimbi Linn) merupakan obat tradisional yang sering digunakan masyarakat untuk 

berbagai macam gejala. Buah ini digunakan sebagai antibakteri, anti penuaan, dan 

sebagai obat lainnya. Belimbing wuluh bersifat asam dengan pH 4,7. Meskipun memiliki 

pH yang rendah, akan tetapi proses remineralisasi dalam suatu larutan remineralisasi 

yang asam terjadi tiga kali lebih besar dibandingkan dengan pH netral. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Chasanah menunjukkan bahwa perubahan warna gigi setelah 

perendaman dalam ekstrak buah Belimbing wuluh 80% dan tidak memiliki perbedaan 

yang bermakna (p>0,05) dengan kontrol positif. Ekstrak buah belimbing wuluh 

(Averrhoa Bilimbi Linn) konsentrasi 80% mempunyai manfaat terhadap diskolorasi gigi 

pasca perendaman kopi. 3  

Salah satu buah yang mengandung asam malat adalah buah lemon. Buah jeruk 

lemon merupakan salah satu buah tropis yang mudah ditemukan di Indonesia. 11 Selain 

itu penelitian yang dilakukan oleh Ariana menyatakan bahwa perasan buah jeruk lemon 

dapat berpengaruh terhadap peningkatan warna gigi, tetapi semakin lama waktu 

perendaman diduga akan menyebabkan meningkatnya porositas pada gigi. 1 

Berdasarkan uraian diatas, kandungan buah belimbing wuluh dan buah jeruk 

lemon mempunyai potensi sebagai bahan pemutih gigi yang dapat menjadi bahan 

alternatif home bleaching, maka peneliti tertarik melakukan penelitian terkait perbedaan 

efektivitas antara perendaman jus buah belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) dengan 

perasan buah jeruk lemon (Citrus Limon) sebagai bahan alami pemutih gigi. 

 

BAHAN DAN METODE 

Alat dan Bahan  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, Spectrophotometer, Shade guide, 

24 botol kecil dengan penutup, Pinset dental, Gelas ukur 25 mL dan 250 mL, Termometer 

dan incubator. Untuk bahannya menggunakan jus buah belimbing wuluh (Averrhoa 

Bilimbi Linn), perasan jeruk lemon (Citrus Limon), aquadest steril, gel Karbamid 

Peroksida 10%, 24 gigi permanen anterior rahang atas dan rahang bawah, bubuk kopi, cat 

kuku bening, air mineral dan 48 cuvet sekali pakai.  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah experimental laboratoris dengan 

rancangan penelitian experimental murni (true experimental design) dan pretest-posttest 

group design. Populasi yang digunakan adalah gigi anterior permanen rahang atas dan 
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rahang bawah manusia yang masih utuh pasca dilakukannya ekstraksi. Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah gigi anterior permanen rahang atas dan rahang 

bawah manusia yang utuh pasca dilakukannya ekstraksi. Pengambilan besar sampel 

dalam penelitian ini menggunakan Rumus Federer sehingga diperoleh 6 sampel dari 

masing-masing kelompok. Sampel penelitian dibagi atas empat kelompok berbeda yaitu 

kelompok yang direndam jus buah belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn), kelompok 

yang direndam perasan buah jeruk lemon (Citrus Limon), kelompok yang direndam 

dalam akuades steril dan kelompok yang direndam dalam gel karbamid peroksida 

sehingga diperoleh sebanyak 24 sampel. Prosedur penelitian ini meliputi tahap persiapan 

dan tahapan perlakuan. 

1. Tahap Persiapan 

a) Pengamatan awal warna gigi 

b) Pembuatan jus belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) 100% 

c) Pembuatan perasan jeruk lemon (Citrus Limon) 2,5% 

d) Pembuatan larutan kopi 

e) Tahap diskolorasi sampel  

2. Tahap Perlakuan  

Perendaman dalam jus jus buah belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) dan 

perendaman dalam perasan jeruk lemon (Citrus Limon) diasumsikan sebagai proses 

perawatan home bleaching menggunakan tray yang dipasang pada gigi pasien lalu 

diaplikasikan gel karbamid peroksida sebagai sebagai pembanding sekaligus kontrol 

positif. Perawatan dilakukan 8 jam selama satu minggu sehingga didapatkan waktu 

56 jam perendaman. Tahap perlakuan pada sampel sebagai berikut: 

a) Cuci bersih 24 botol yang sebelumnya digunakan, masing-masing botol 

dituangkan Jus buah belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn), selanjutnya akan 

disebut sebagai JBW. Pada penomoran botol Jus Belimbing Wuluh diberikan 

label JBW 1-6. Perasan jeruk lemon (Citrus Limon) atau selanjutnya akan disebut 

sebagai PJL, pada penomoran botol diberikan label PJL 1-6. Aquadest steril 

selanjutnya akan disebut AS, pada penomoran botol diberikan label AS 1-6 dan 

terakhir gel karbamid peroksida, selanjutnya akan disebut sebagai GKP. Pada saat 

penomoran, botol gel karbamid peroksida diberikan label GKP 1-6.  

b) Masukan sampel gigi anterior rahang atas dan rahang bawah sebanyak 24 yang 

sudah ter diskolorasi pada masing-masing botol kecil sesuai penomoran 

sebelumnya. 

c) Perendaman masing-masing kelompok sampel dilakukan selama 56 jam. 

d) Keluarkan semua sampel kemudian rendam kembali di dalam akuades steril 

selama 8 jam pada botol kecil. 

e) Keluarkan sampel, tuang larutan tersebut ke dalam kuvet kemudian ukur 

menggunakan spectrophotometer. 

Setelah data diperoleh maka akan dilakukan Analisis data, dengan Langkah-

langkah sebagai berikut 

1. Analisis berpasangan sebelum dan sesudah perlakuan (pretest-posttest) 

Menggunakan uji normalitas yaitu uji Shapiro Wilk dan Uji Paired T-Test 

2. Analisis Sesudah Perlakuan (Posttest) 
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Menggunakan uji homogenitas yaitu uji Levenne dan uji Oneway Anova. 

Kemudian apabila dalam uji Oneway Anova terdapat perbedaan signifikan makan 

dilanjutkan ke uji Post Hoc LSD. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Hasil Uji Analisis Deskriptif  

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Deskriptif  

 

Berdasarkan hasil tersebut semua kelompok menunjukkan adanya penurunan nilai 

dE*ab, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada setiap kelompok berubah 

warna menjadi lebih putih setelah mengalami diskolorasi. 
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2. Hasil Pengamatan Perubahan Warna Gigi Pretest dan PosttestTabel 2. Rata-rata 

nilai dE*ab sebelum dan setelah diberi perlakuan 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa semua kelompok mengalami penurunan 

nilai dari sebelum ke sesudah, dengan jumlah selisih yang berbeda-beda. Nilai selisih 

tertinggi terjadi pada kelompok yang direndam pada gel karbamid peroksida 10%, 

setelah itu ada perasan jeruk lemon (Citrus limon) 2,5%, lalu setelahnya ada jus 

belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) 100% dan aquadest steril.  

 

3. Analisis Berpasangan Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

1) Uji Normalitas  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji, dapat dilihat bahwa seluruh nilai signifikansi berada diatas 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. 
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2) Uji Paired T-Test 

Tabel 4. Hasil uji Paired T-Test 

 

Berdasarkan hasil uji, dapat dilihat bahwa nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata dari kedua kelompok 

data tersebut (sebelum dan setelah) berbeda secara signifikan, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa keempat variabel memiliki kemampuan dalam proses 

pemutihan gigi. 

 

 

4. Analisis Setelah Perlakuan  

1) Analisis Homogenitas  

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 
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Berdasarkan hasil uji Levenne distribusi data homogen. Homogenitas ditandai 

dengan nilai signifikansi pada Levenne Statistic yang menunjukkan angka 

signifikansi sebesar 0,849 yang lebih besar dari 0,05. 

 

 

2) Uji Oneway Anova dan Post Hoc LSD 

Tabel 6. Hasil Uji Oneway Anova 

 
Berdasarkan hasil dari uji Oneway Anova nilai 0.000 pada signifikansi 

menyatakan bahwa ada perbedaan yang bermakna pada setiap kelompok yang 

direndam pada variabel yang digunakan. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Post Hoc LSD 

 
Berdasarkan hasil tersebut, dilihat pada nilai mean difference Perasan Jeruk 

Lemon (Citrus limon) 2,5%, memiliki nilai yang lebih rendah dari Jus Belimbing 

Wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) 100%, setelah Gel Karbamid Peroksida 10% yang 

merupakan kontrol positif. Sehingga dapat disimpulkan tingkat efektifitas Perasan 
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Jeruk Lemon (Citrus Limon) 2,5% lebih tinggi dibandingkan Jus Belimbing 

Wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) 100% namun tidak lebih tinggi dibandingkan Gel 

Karbamid Peroksida 10%. 

 

Pembahasan  

Perbandingan efektivitas perendaman jus belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi 

Linn) 100% dan perasan buah jeruk lemon (Citrus Limon) 2,5% terhadap perubahan 

warna gigi dilakukan menggunakan rancangan penelitian (true experimental design) dan 

pretest-posttest group design. Pada desain pretest ini dilakukan pada saat gigi mengalami 

diskolorasi akibat direndam pada larutan kopi dan setelah di ukur nilai dE*ab. 

Hasil pada penelitian ini menunjukan nilai dE*ab pada gigi setelah dilakukan 

perendaman cenderung lebih rendah dibandingkan pada saat sebelum perlakuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai warna gigi (dE*ab) yang rendah berarti bahwa pigmen dalam 

gigi yang terserap semakin banyak sehingga spesimen gigi akan menjadi lebih putih.  

Pada penelitian ini dapat dibuktikan bahwa semua variabel yang digunakan efektif 

untuk proses pemutihan gigi. jus belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) 100% dan 

perasan buah jeruk lemon (Citrus Limon) 2,5% dapat digunakan sebagai bahan alternatif 

untuk mencerahkan gigi namun tidak lebih efektif dari gel karbamid peroksida 10%.  

Perbedaan antara jus belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi Linn) dan perasan buah 

jeruk lemon (Citrus Limon) sebagai bahan alami dalam penelitian ini yaitu terletak pada 

senyawa yang terkandung dalam masing-masing buah tersebut, hal ini mengakibatkan 

adanya perbedaan kemampuan dan efektivitas dalam memutihkan gigi. Nilai dE*ab 

dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai dE*ab perasan buah jeruk lemon 

(Citrus Limon) memiliki nilai yang lebih rendah dari jus belimbing wuluh (Averrhoa 

Bilimbi Linn) sehingga hal ini mendukung pernyataan bahwa perasan jeruk lemon lebih 

efektif dalam mencerahkan gigi jika dibandingkan dengan jus belimbing wuluh. Kedua 

bahan alami ini mampu memutihkan gigi jika diaplikasikan dengan konsentrasi, suhu dan 

waktu perendaman yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang disusun 

sebelumnya terbukti. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan efektivitas jus belimbing wuluh 

(Averrhoa Bilimbi Linn) 100% dengan perasan buah jeruk lemon (Citrus Limon) 2,5% 

dalam potensi sebagai pemutih gigi dapat disimpulkan perasan buah jeruk lemon (Citrus 

Limon) 2,5% lebih efektif dibandingkan dengan jus belimbing wuluh (Averrhoa Bilimbi 

Linn) 100% sebagai bahan pemutih gigi, namun tidak lebih efektif jika dibandingkan 

dengan gel karbamid peroksida 10%. 

 

Saran 



 
 

 

 

621 

1) Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan perbandingan konsentrasi 

yang berbeda dari buah belimbing wuluh dan buah jeruk lemon sebagai bahan 

alternatif pemutih gigi. 

2) Diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu membandingkan dengan variabel 

lain guna mendapatkan bahan alternatif yang lebih efektif sebagai pemutih gigi. 
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